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grbit secara virtual dea@an tema “Inovasi Pertanian
endukung Kostrafani’. Sebagai programunggulan
anian, KOSTRATAN| menjalankan lima peran utama,
;yaltu sebagﬂi“ pusat data dan-hformasi, pusat gerakan pembangunan
pertanian, pusat pembelajaran, pusat konsultasi agribisnis, dan pusat
pengembangan jejaring dan kemitraan.

Dukungan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi dari Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) menjadi
kekuatan tersendiri sebagai langkah untuk mencapai peningkatan
produksi dan produktivitas pertanian. Inovasi teknologi yang
bersumber dari kearifan lokal tenfunya akan mudah beradaptasi
dengan lingkungan biofisik dan sosial ekonomi setempat, serta lebih
menguntungkan dibanding dengan teknologi lainnya yang bukan
bersumber dari local spesific.

Kita berharap bahwa Kostratani dapat menjadi sarana akselerasi
hilirisasi inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi, sehingga hasil-hasil
penelitian dari Balitbangtan dapat terdiseminasikan dengan cepat dan
tepat, seria diadopsi oleh petani, penyuluh, penentu kebijakan, serta
pengguna lainnya.

Artikel yang disajikan masih sepular inovasi teknologi pertanian
spesifik lokasi hasill penelitian dan pengkajian Balitbangtan, baik an-
farm, off-farm, maupun non-farm yang mendukung tema. Akhirnya,
Warta Inovasi ini diharapkan bermanfaat dan sebagai salah saiu
langkah untuk *“membumikan” hasil-hasil penelitian pertanian ke ranah
publik,
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TTI maupun kegiatan di LUPM, selain itu
Kementerian Pertanian juga bisa memantau
kegiatan transaksi yang berlangsung melalui
dashboard yang disediakan oleh penyedia
aplikasi; (5) DISHANPAN Provinsi memiliki
tugas untuk memantau kegiatan baik di TTI
maupun kegiatan di LUPM, selain itu
DISHANPAN Provinsi juga bisa memantau
kegiatan transaksi di masing masing provinsi
yang berlangsung melalui dashboard yang
disediakan oleh penyedia aplikasi; (6) Penyedia
aplikasi bertanggung jawab terhadap hal teknis
yang berkaitan dengan pembuatan aplikasi,
pengembangan aplikasi, pemeliharaan aplikasi
dan hal hal teknis lainnya(Kementan, 2019).

Secara operasional dalam menjual bahan
pokok kepada konsumen, Pasar Mitra Tani tetap
menerapkan SOP (Standard Operating
Procedure) COVID-19 dengan memperhatikan
social distancing dan physical distancing, dan
menyediakan hand sanitizer. Pasar Mitra Tani
juga menerapkan batas maksimal pembelian
bahan pangan, seperti batas maksimum
pembelian untuk “beras segar” 10 kg, gula 2 kg,
minyak goreng 2 liter, bawang putih 1 kg, dan
bawang merah 1 kg supaya tidak terjadi rush
buying dimana masyarakat cenderung membeli
barang lebih dari yang dibutuhkan.

Pendistribusian dan stabilitas harga
pangan juga didukung oleh keberadaan Satuan
Tugas (Satgas) Pangan yang melakukan
pengawasan agar stabilitas harga pangan tetap
terjamin. Satgas Pangan merupakan sinergi
antara Polri, Kementan, Kemendag,
Kemendagri, KPPU, dan Bulog. Dibentuk di
setiap daerah untuk memudahkan dalam
mengawasi stabilitas harga pangan. Tim Satgas
Pangan Daerah dipimpin Direktur Reserse
Kriminal Khusus Polda dengan anggota terdiri
atas Dinas Pertanian, Dinas Ketahanan Pangan,
Dinas Perdagangan, dan instansi terkait lainnya.
Dalam situasi pandemi COVID-19 eksistensi
Satgas Pangan terus dioptimalkan untuk
mengawasi ketersediaan dan stabilisasi harga
pangan sehingga masyarakat dapat memperoleh
kebutuhan pangan dengan harga terjangkau.
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bahan dalam pembuatan kompos tidak mudah
mengering. Salah satu solusi agar limbah
kandang ruminansia dapat secara cepat
digunakan untuk memupuk sayuran di dataran
tinggi adalah dengan mengolahnya menjadi
compost tea/teh kompos.

Compost Tea/Teh Kompos dan
Proses Pembuatannya

Teh kompos merupakan produk kompos.
Berbeda dengan kompos pada umumnya yang
berbentuk serbuk atau butiran yang kering, teh
kompos (compost tea) merupakan kompos
berbasis air atau ekstrak kompos fermentasi
encer (watery fermented compost extracts)
(Scheuerell and Mahaffee, 2002). Pembuatan
teh kompos ini relatif mudah.

Pada prinsipnya teh kompos dibuat
dengan cara ekstraksi. Sejumlah pupuk kandang
dimasukkan dan direndam dalam air di suatu
wadah selama beberapa waktu sehingga terjadi
proses fermentasi. Kualitas teh kompos
ditentukan oleh sejumlah faktor. Menurut
Ingham (2005) faktor penentu kualitas teh
kompos adalah bahan/materi yang digunakan
dan ditambahkan, aerasi, tingkat oksigen teh
kompos, lama/waktu pembuatan, sumber dan
kualitas kompos, proses ekstraksi dan
pencampuran, busa, ukuran/mesh kantong teh
atau bahan filtrasi, jenis dan kualitas mikroba
dalam teh, perbandingan/rasio kompos dengan
air, suhu, dan kualitas air yang digunakan.

Pembuatan teh kompos memang dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai
metode ekstraksi. Pant et al. (2011) melakukan
pembuatan teh vermicompost berbahan dasar
kotoran ayam menggunakan tiga metode, yaitu
non-aerasi, aerasi, dan aerasi dengan aditif.
Sementara itu Fayek et al. (2014) membuat teh
kompos dengan pompa udara dan aerator untuk
memberikan aliran gelembung udara secara
terus menerus selama 7 hari sampai proses
fermentasi selesai dan warna ekstraknya
menjadi coklat muda. Takaran yang digunakan
adalah sebanyak 15 kg kompos matang dengan
100 liter air + 100mlmolase yang difermentasi di
satu wadah khusus.

Menurut penelitian Naidu et al. (2010),
populasi mikroba dalam teh kompos
berkontribusi terhadap efektivitasnya. Untuk
meningkatkan aktivitas biologis teh kompos

dapat dilakukan penambahan substrat mikroba
dengan menambahkan starter. Penambahan
ekstrak asam humat dan ragi sebagai starter
mikroba dalam pembuatan teh kompos secara
signifikan meningkatkan populasi mikroba.

Teh kompos yang dibuat oleh Hermawan
et al. (2017) dilakukan dengan cara
memasukkan pupuk kandang (1,25 kg CM atau
3,25 kg feses sapi) kedalam kantong goni.
Karung goni kemudian dibenamkan dalam tong
berisi 50 liter air. Kedalam tong air ditambahkan
masing-masing sebanyak 500 ml MOLberbahan
dasar rumen dan biourin (Morinsa). Setelah
difermentasi selama 3-7 hari, teh kompos dapat
diaplikasikan pada tanaman sayuran.

Manfaat Teh Kompos

Banyak peneliti menyatakan sejumlah
manfaat teh kompos pada tanaman karena
mengandung sejumlah organisme aerob.
Terlepas dari adanya variasi dalam karakteristik
fisik dan kimia serta efektivitas tingkat
penekanan penyakit karena beragamnya jenis,
sumber, dan asal kompos yang menjadi
hambatan utama dalam penggunaan kompos
dalam biokontrol (Martin and Brathwaite,
2012). Peran teh kompos menjadi semakin
penting sebagai alternatif pupuk kimia dan
pestisida kimia (Naidu et al., 2010). Teh kompos
dari limbah organik besar potensinya, tidak
hanya sebagai substrat pertumbuhan, tetapi
juga untuk merangsang pertumbuhan tanaman
dan menekan penyakit yang ditularkan melalui
tanah(Martin and Brathwaite, 2012).

Scheuerell and Mahaffee (2002) menyatakan
bahwa penyakit tanaman dapat ditekan melalui
aplikasi teh kompos. Teh kompos menurut
Martin and Brathwaite (2012) terbukti dapat
menekan penyakit yang ditularkan melalui
tanah termasuk penyakit busuk akar (Pythium
ultimum, Rhizoctonia solani, Phytophthora
spp.) dan layu (Fusarium oxysporum dan
Verticillium dahliae).

Ingham (2003) juga menyatakan bahwa teh
kompos dapat menekan serangan penyakit dan
jamur pada tanaman. Hal ini disebabkan
organisme aerob dalam teh kompos
mengkonsumsi eksudat tanaman, baik dari akar
dan daun,serta tidak meninggalkan makanan
untuk organisme penyebab penyakit. Teh
kompos juga meningkatkan bakteri penekan
patogen. Organisme di dalam teh kompos
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menempati lokasi infeksi atau menempati ruang
di sekitar tanaman sehingga tidak menyisakan
ruang bagi organisme penyakit. Bahkan jika
organisme penyebab penyakit mulai tumbuh,
mereka tidak dapat menembus ke dalam
jaringan tanaman. Organisme di dalam teh
kompos juga menghasilkan senyawa yang
menghambat pertumbuhan organisme
penyebab penyakit.

MenurutIngham (2003), teh kompos juga
mengandung nutrisi larut yang memiliki dua
fungsi utama, yaitu (1) menyediakan makanan
bagi organisme di dalam teh kompos, sehingga
organisme ini dapat tumbuh lebih cepat, lebih
sehat, dan (2) dapat secara cepat melakukan
fungsi penekan penyakit. Teh kompos
menyediakan hara bagi tanaman yang membuat
tanaman menjadi lebih sehat dan mampu
menyediakan eksudat sebagai sumber makanan
bagi organisme baik yang dapat menekan
penyebab penyakit.

Aplikasi Teh Kompos pada Tanaman

Teh kompos secara umum dapat
diaplikasikan dengan dua cara, yaitu dengan
cara dikocorkan pada tanah disekitar tempat
tumbuh tanaman maupun dengan cara
disemprotkan pada daun tanaman. Scheuerell
and Mahaffee (2002), misalnya
mengaplikasikan teh kompos dengan cara
disemprotkan pada tanaman, sementara petani
sayuran di dataran tinggi cenderung
mengaplikasikannya dengan cara dikocorkan
padatanaman.

Petani sayur di dataran tinggi Kabupaten
Magelang biasa membuat teh kompos dengan
cara memasukkan pupuk kandang ke dalam satu
wadah yang berisi air dan diaduk. Campuran
pupuk kandang dan air tersebut setelah
tercampur merata dan didiamkan beberapa saat
kemudian dikocorkan pada tanaman.

Tergantung pada kondisi tanaman, petani
mempunyai berbagai pilihan teknologi. Pilihan
aplikasi teknologi menyangkut rasio
pengenceran antara teh kompos dengan air, alat
yang digunakan dalam aplikasi, waktu aplikasi,
aplikasi pupuk lain sebagai tambahan, maupun
penambahan mikroba antagonis lain yang
spesifik(Scheuerell and Mahaffee, 2002).

Aplikasi teh kompos pada beberapa jenis
tanaman cukup menjanjikan. Pant et al. (2011)

mengaplikasikan teh kompos dengan bahan
dasar kascing/vermicompost pada tanaman pak
coy (Brassica rapa). Hasil penerapan teh
kascing telah meningkatkan produksi tanaman,
total karotenoid, dan total glukosinolat dalam
jaringan tanaman. Teh kascing juga
meningkatkan status nutrisi mineral tanaman
dan media, dan meningkatkan aktivitas biologis
media. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh El-Sherbeny et al. (2012) pada
tanaman lobak di Mesir. Aplikasi teh kompos
dan asam humat, meningkatkan pertumbuhan
vegetatif dan kandungan nutrisi hasil panen
dibandingkan dengan tanaman kontrol.

Percobaan lapangan teh kompos yang
dilaksanakan oleh — Shaheen et al. (2013) di
kebun percobaan pada tanaman bawang merah
juga menunjukkan bahwa pertumbuhan dan
total hasil umbi tanaman dicapai oleh tanaman
bawang yang di kocor dengan teh kompos.
Walupun pertumbuhan ukuran umbi (panjang,
diameter, atau leher umbi) lambat, tetapi berat
rata-rata umbi pada tanaman yang menerima
aplikasi teh kompos meningkat secara
signifikan. Aplikasi teh kompos yang dibuat dari
dua kompos komersial dan diaplikasikan pada
rumput rai (ryegrass) di tanah vulkanik Chili
Tengah selama musim 2009-2010 juga
menunjukkan hasil yang positif, khususnya
ketika tersedia sumber karbon terlarut di tanah
(Hirzel etal., 2012).

Teh kompos yang diaplikasikan pada
berbagai jenis sayuran di dataran tinggi Desa
Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang pada tahun 2017 juga menunjukkan
hasil positif (Hermawan et al., 2017). Secara
umum tanaman yang menerima aplikasi teh
kompos, baik yang berbahan dasar feses sapi
maupun ayam/CM, menunjukkan
pertumbuhan vegetatif dan produktivitas yang
lebih baik dibandingkan tanaman yang dikocor
dengan cara petani. Secara rinci hasilnya
diuraikan sebagai berikut:

1. Brokoli (Brassica oleraceavar.
Italica)

Aplikasi teh kompos berbahan dasar
pupuk kandang sapi dengan penambahan MOL
dan biourin menunjukkan pertumbuhan
vegetatif dan produktivitas tanaman brokoli
yang lebih baik dibandingkan dengan kocoran
yang biasa diterapkan oleh petani. Teh kompos
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hampir setiap keluarga tani.

Ketersediaan susu di perdesaan sebagian
besar berasal dari sapi perah yang dipelihara
oleh peternak untuk menambah penghasilan
keluarga. Total populasi sapi perah di Jawa
Tengah sebesar 133.193 ekor, dari jumlah
tersebut 89.844 ekoratausekitar 67,45% berada
di Boyolali (Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Prov. Jateng, 2017). Oleh karena itu
sudah selayaknya kalau Kabupaten Boyolali
sebagai sentra budidaya dan penghasil susu
terbesar di Jawa Tengah. Pasar utama susu sapi
asal Jawa Tengah adalah Industri Pengolahan
Susu (IPS), yaitu antara 90-95% dari total
produksi, dan sisanya dijual langsung ke
konsumen dalam bentuk segar. saat ini sebagian
besar usaha sapi perah di Jawa Tengah
dilakukan terpadu dengan usaha tani tanaman
pangan dan perkebunan (padi, palawija,
perkebunan,dan sayuran). Petani berupaya
mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki
seperti lahan, tenaga kerja, keterampilan, dan
budaya lokal, sehingga input luar dapat
diminimalkan (Prasetyo, 2008). Dua usahatani
tersebut saling bersinergi, hasil
sampingtanaman pangan yang berupa limbah
pertanian (brangkasan jagung, brangkasan
kacang tanah, daun singkong, dan limbah
pertanian lainnya) dimanfaatkan sebagai pakan
ternak, sedangkan limbah ternak yang berupa
faeces dan urine dapat diproses menjadi biogas
dan pupuk organik (Reijntjes et al.,1999). Ke
depan, integrasi tanaman dan ternak tidak
hanya terbatas pada aspek on farm, namun perlu
terus dikembangkan menjadi sistem bioindustri
berkelanjutan (Prasetyo, 2013).

Produk utama sapi perah adalah
susu,produk lainnya,yaitu berupa anak sapi
jantan atau betina, serta produk samping yang
berupa faeces dan urine. Pada tahun 2010
beberapa UPT lingkup Badan Litbang Pertanian
yang tergabung dalam konsorsium
pengembangan sapi perah telah merintis
melakukan pendampingan dalam kegiatan
“processing” susu segar menjadi yoghurt di
Kabupaten Boyolali dan pembuatan pakan sapi
perah dengan bahan lokal di Kota Salatiga,
Provinsi Jawa Tengah. Saat ini pemasaran
yoghurt sudah tersebar di empat kota, yaitu
Salatiga, Surakarta, Karanganyar, dan Boyolali
(Priyantoet al., 2013). Embrio kegiatan tersebut
saat ini telah dikembangkan secara luas menjadi
bioindustri berbasis sapi perah di perdesaan

yang berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan
meliputi Usahatani sapi perah, Usahatani
tanaman (kopi dan palawija), pembuatan
biogas, memperbesar kapasitas produksi
pengolahan susu menjadi yoghurt, es krim, stik
susu, dan industri pakan ternak di perdesaan.

Kegiatan“sapi perah sebagai basis model
pertanian bioindustri di perdesaan”
dilaksanakan bekerjasama dengan Kelompok
Tani Ternak (KTT) Sidomakmur di Dusun
Ngemplak, Desa Banyuanyar, Kecamatan
Ampel, Kabupaten Boyolali. Kegiatan
pengkajian dilakukan mulai bulan April sampai
Desember 2015. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan pemahaman kondisi eksisting
menggunakan metode pendekatan Participatory
Rural Appraisal (PRA). Hasil dari pemahaman
kondisi eksisting dijadikan dasar dalam
perakitan teknologi dan kelembagaan.
Selanjutnya dipadukan dengan teori dan hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
serta kebijakan yang berlaku pada saat ini.
Sistem pertanianbioindustriberbasissapi perah
memanfaatkankemampuan yang
dimiliki,yaitusumberdaya lokal, sehingga input
luar dapat diminimalkan. Pada awalnya
pemeliharaan sapi perah di masyarakat masih
banyak yang dipelihara dalam rumah bersama
pemiliknya dan pakan yang diberikan masih
mengandalkan rumput dan hijauan yang
diperoleh dari pekarangan dan tegalan milik
sendiri. Hasil utama yang berupa susu masih
dipasarkan dalam bentuk segar dengan cara
diambil oleh pihak koperasi dan pengumpul
disekitar wilayah Ampel. Dalam sistem
bioindustri berkelanjutan selalu
memberdayakan masyarakat tani agar mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi
secara terus-menerus, bukan hanya perubahan
teknologi baru yang sesuai, namun juga inovasi
ekonomi, sosial, dan kelembagaan.

Penerapan sistem pertanian bioindustri di
Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah tidak
terlepas dari integrasi antara tanaman dan
ternak, yaitu meliputi:a. Budidaya sapi perah
dengan inovasi teknologi yang sesuai; b. Usaha
pembuatan pakan konsentrat sapi
menggunakan bahan lokal; ¢. Pengolahan susu
sapi untuk membuat yoghurt, es krim, stik susu
dan susu rempah; d. Penerapan teknologi
biogas, pupuk organik, dan pembuatan MOL
(Mikro Organisme Lokal); e. Usaha pembuatan
kopi bubuk untuk meningkatkan nilai tambah;
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